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ABSTRAK
Ketepatan waktu pelaporan keuangan perusahaan merupakan hal yang penting, karena informasi dalam laporan keuangan sangat dibutuhkan oleh banyak pengguna dalam pengambilan keputusan. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh likuiditas dan struktur kepemilikan yang mempengaruhi ketepatan waktu dalam pelaporan keuangan. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu likuiditas dan Struktur Kepemilikansebagai variabel independen dan Ketepatan Waktu sebagai variabel dependen. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 78 perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2018. Kriteria dalam pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan metode purposive sampling, dengan total pengamatan sejumlah 138 data.
Metode analisis data dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda. Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji parsial (uji t) dan uji signifikansi simultan (uji F).Hasil penelitian menunjukkan bahwa Likuiditas berpengaruh terhadap ketepatan waktu  pelaporan keuangan. Struktur kepemilikan tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. Likuiditas dan struktur kepemilikan tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. Berdasarkan analisis data bahwa dalam penelitian ini hanya variabel Likuiditas (CR)  yang berpengaruh singnifikan secara statistik terhadap Ketepatan Waktu. Sedangkan variabel Struktur Kepemilikan tidak berpengaruh signifikan terhadap Ketepatan Waktu.
Kata kunci : Likuiditas, Struktur Kepemilikan, Ketepatan Waktu
ABSTRACT
The timeliness of company financial reporting is important, because the information in financial reports is needed by many users in making decisions. The purpose of this research is to analyze the factors that affect the timeliness of financial reporting. The variables used in this research are liquidity and ownership structure as independent variables and Punctuality as the dependent variable. The sample used in this study consisted of 78 manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the 2017-2018 period. The sampling criteria used in this study were purposive sampling method, with a total of 138 observations of data.
The data analysis method in this study is multiple linear regression analysis. Hypothesis testing is done by using partial test (t test) and simultaneous significance test (F test). The results show that liquidity affects the timeliness of financial reporting. Ownership structure has no effect on the timeliness of financial reporting. Liquidity and ownership structure do not affect the timeliness of financial reporting. Based on data analysis, in this study only the liquidity variable (CR) has a statistically significant effect on timeliness. Meanwhile, the ownership structure variable has no significant effect on timeliness.
Keywords: Liquidity, Ownership Structure, Timeliness


PENDAHULUAN
Pasar modal di Indonesia mengalami perkembangan yang ditandai dengan banyaknya jumlah perusahaan yang go-public dalam kurun waktu sepuluh tahun terakhir. Sejalan dengan itu, jumlah laporan yang disajikan oleh emiten juga semakin meningkat. Laporan keuangan menyediakan infomasi untuk keuangan suatu entitas yang bermanfaat bagi pihak-pihak yang berkepentingan untuk dasar pembuatan keputusan-keputusan ekonomi (Sutikno dan Sabeni, 2000).
Pelaporan keuangan  merupakan ringkasan dari suatu proses pencatatan,  dan merupakan suatu ringkasan dari transaksi-transaksi keuangan yang terjadi selama tahun buku yang bersangkutan. Menurut Ikatan Akuntansi Indonesia  atau  IAI (2004), pelaporan keuangan mempunyai pengertian yang sedikit lebih luas dibandingkan laporan keuangan. Apabila laporan keuangan terdiri dari atas neraca, laporan laba rugi dan laporan posisi keuangan (yang dapat disajikan dalam berbagai cara, misalnya sebagai laporan arus kas), maka dalam pelaporan keuangan tidak hanya laporan keuangan tetapi semua informasi yang terkait secara langsung maupun tidak langsung dengan informasi yang disediakan oleh sistem akuntansi yaitu informasi tentang sumber daya perusahaan, utang, earnings dan sebagainya.
[bookmark: _Toc48141593][bookmark: _Toc48142216]LANDASAN TEORI
[bookmark: _Toc48141595][bookmark: _Toc48142218]Ketepatan Waktu (Timeliness)
Hilmi dan Ali (2008) Ketepatan waktu merupakam informasi yang siap digunakan sebelum informasi tersebut kehilangan relevansinya bagi pengambilan keputusan. Semakin tepat waktu penyampaian laporan keuangan makan semakin akurat informasi di dalamnya. Astuti (2007) Ketepatan waktu (timeliness) adalah kemampuan perusahaan dalam menyelesaikan laporan keuangan secara tetap waktu. Perusahaan yang berupaya semaksimal mungkin secara tetap waktu dalam menyajikan laporan keuangan berguna bagi citra perusahaan, karena ketepatan waktu menjadi indikator penting dalam pengungkapan informasi laporan keuangan.
[bookmark: _Toc48141596][bookmark: _Toc48142219]Struktur Kepemilikan
Setiawan dan Widyawati (2014) terdapat dua aspek dalam mempertimbangkan kepemilikan yaitu kepemilikan oleh pihak dalam dam kepemilikan oleh pihak luar, kepemilikan pihak luar meliputi kepemilikan masyarakat/publik dan kepemilikan pihak dalam meliputi kepemilikan manager yang biasanya dimiliki oleh dewan komisaris dan dewan direksi. Struktur kepemilikan pihak luar biasanya memiliki presentase kurang dari 5% sehingga kepemilikan pihak luar dapat mempengaruhi kondisi dan hasil kinerja perusahaan.
[bookmark: _Toc48141597][bookmark: _Toc48142220]

Likuiditas
Likuiditas adalah keadaan dimana perusahaan mampu memenuhi kewajiban jangka pendek, yang dapat diasumsikan bahwa perusahaan dalam kondisi yang baik. Semakin likuid suatu perusahaan maka semakin tepat waktu dalam penyampaian laporan keuangan. (Setyawan dan Widyawati, 2014). Likuiditas diproksikan dengan Current Ratio (CR) yaitu dengan membagi aktiva lancar dengan hutang lancar. Perusahaan yang mampu membayar hutang jangka pendeknya dianggap sudah baik dalam melakukan kinerja manajemen, sehingga hal ini merupakan kabar baik bagi perusahaan dan segera ingin menunjukan bahwa perusahaan dalam kondisi stabil. Hal ini salah satunya cukup mempengaruhi minat investor dan meningkatkan nilai pasar, perusahaan dengan kondisi baik cenderung akan terdorong lebih tepat waktu dalam penyampaian pelaporan keuangan (Ravanelli dan Praptoyo, 2017).
Laporan Keuangan
Menurut Djarwanto2001)  “Laporan keuangan merupakan proses akuntansi yang hakekatnya merupakan seni pencatatan, penggolongan dan peringkasan transaksi-transaksi dan peristiwa yang setidak-tidaknya sebagian hasil-hasilnya”. Harahap, (2008) menyatakan bahwa “Laporan keuangan menggambarkan kondisi keuangan dari hasil usaha suatu perusahaan pada saat tertentu atau jangka waktu tertentu. Adapun jenis laporan keuangan yang lazim dikenal adalah neraca, laporan laba rugi, laporan arus kas dan laporan perubahan posisi keuangan”. Tujuan dari laporan keuangan itu sendiri adalah untuk menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja, serta perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam pengambilan keputusan.
[bookmark: _Toc48141600][bookmark: _Toc48142223]Hipotesis Penelitian
Pengaruh Likuiditas Terhadap Ketepatan Waktu Penyampaian Laporan Keuangan
Dewiyani, Amin dan Dewi (2017) menyatakan likuiditas merupakan kedaaan dimana perusahaan mampu memenuhi kewajiban jangka pendek, yang dapat diasumsikan perusahaan dengan kondisi baik. Hal ini merupakan kabar baik yagn harus segera dipublikasikan kepada publik.  Oleh karena itu, semakin likuid perusahaan makan semakin tepat waktu perusahaan dalam penyampaian laporan keuangan.
Perusahaan yang memiliki tingkat likuid yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan tersebut memiliki kemampuan yang tinggi dalam menutup kewajiban jangka pendeknya. Hal ini ada berita bagus bagi perusahaan dan cenderung lebih tepat waktu dalam penyampaian pelaporan keuangan agar dapat segera diketahui oleh para pembaca informasi (Pratiwi dan Sanjaya, 2017). Berdasarkan uraian diatas, maka dapat diajukan hipotesis sebagai berikut :
H1: Likuiditas berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan
Pengaruh Struktur Kepemilikan Terhadap Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan
Terdapat dua aspek dalam mempertimbangkan kepemilikan yaitu kepemilikan yaitu kepemilikan oleh pihak dalam dan kepemilikan oleh pihak luar, kepemilikan pihak luar meliputi kepemilikan masyarakat/publik dan kepemilikan pihak dalam meliputi kepemilikan manajer yang biasanya dimiliki oleh dewan komisaris dan dewan direksi. Struktur kepemilikan pihak luar biasanya memiliki presentase kurang dari 5% sehingga kepemilikan pihak luar dapat mempengaruhi kondisi dan hasil kinerja perusahaan (Setiawan dan Widyawati, 2014).
H2 : Struktur Kepemilikan berpengaruh terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan.
Pengaruh Likuiditas dan Struktur Kepemilikan terhadap Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan
Menurut Mardiyanto (2009) Likuiditas mengukur kemampuan perusahaan untuk melunasi kewajiban (utang) jangka pendek tepat pada waktunya, termasuk melunasi bagian uang jangka panjang yang jatuh tempo pada tahun bersangkutan. Struktur kepemilikan merupakan pihak-pihak yang memiliki saham pada suatu perusahaan. Pengelompokan struktur kepemilikan dapat dilakukan dengan beberapa cara. Menurut Sugiarto (2009); Achmad, Neilson dan Tower (2009) bahwa struktur kepemilikan  dikelompokkan menjadi kelompok keluarga, manajemen, dan pihak luar perusahaan. Sedangkan menurut Chen dan Kao (2005) dalam kaitannya dengan aktivitas monitoring terhadap kebijakan manajemen bahwa struktur kepemilikan dikelompokkan kedalam: pemegang saham institusi, individu, dan manajerial.
H3 : Likuiditas dan Struktur Kepemilikan berpengaruh terhadap Ketepatan Waktu.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode studi dokumentasi dengan mendapatkan data berupa laporan tahunan dan laporan berkelanjutan yang telah dikeluarkan oleh perusahaan manufaktur pada periode tahun 2017-2018, dan menggunakan bantuan program SPSS untuk mengolah data. Informasi mengenai Ketepatan Waktu, Struktur Kepemilikan, Likuiditas, dan Laporan Keuangan diperoleh dari laporan keuangan perusahaan yang dipublikasikan oleh Bursa Efek Indonesia periode 2017-2018.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
[bookmark: _Toc48141619][bookmark: _Toc48142243]Analisis Statistik Deskriptif
Tujuan dari uji analisis statistik deskriptif ialah untuk menggambarkan variabel penelitian secara umum yang dilihat dari rata-rata, standar deviasi, variance, maksimal dan minimal agar pembaca dapat dengan mudah memahami variabel penelitian tersebut. Berikut ini hasil dari analisis statistik deskriptif:
Tabel. 4.2
Hasil Analisis Statistik Deskriptif
	Descriptive Statistics

	
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	CR
	107
	1,00
	2,83
	1,5150
	,53717

	OWN
	107
	1,00
	2,83
	1,6417
	,60651

	KW
	107
	-,01892
	,00931
	,0000000
	,00529194

	Valid N (listwise)
	107
	
	
	
	



[bookmark: _Toc48141620][bookmark: _Toc48142244]Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Tujuan dari uji normalitas ialah guna mengetahui apakah data yang digunakan dalam analisis regresi berdistribusi normal. Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnof (K-S). Adapun kriteria dalam pengujian Kolmogorov-Smirnof (K-S) adalah jika nilai signifikansinya ≥ 0,05 berarti data berdistribusi normal. Berikut adalah hasil uji normalitas:
Tabel. 4.3
Hasil Uji Normalitas
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	
	Unstandardized Residual

	N
	
	107

	Normal Parametersa,b
	
	Mean
	,0000000

	
	
	Std. Deviation
	,00529194

	Most Extreme Differences
	
	Absolute
	,115

	
	
	Positive
	,091

	
	
	Negative
	-,115

	Test Statistic
	
	,115

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	
	,001c

	Monte Carlo Sig. (2-tailed)
	
	Sig.
	,110d

	
	
	99% Confidence Interval
	Lower Bound
	,101

	
	
	
	Upper Bound
	,118

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.



Berdasarkan hasil pengujian pada table 4.3 dapat diketahui bahwa nilai Kolmogorov-Smirnof sebesar 0,115. Oleh karena nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,110 dimana nilai tersebut diatas nilai signifikansi yakni 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data terdistribusi normal.
b. Uji Multikolinearitas
Tujuan dari uji multikolinearitas adalah untuk menguji apakah dalam model regresi terdapat korelasi antar variabel independen. Adapun kriterianya adalah jika nilai tolerance ≥ 0,10 dan nilai VIF ≤ 10 berarti tidak ada multikolonieritas antar variabel independen dalam model regresi. Sedangkan apabila nilai tolerance ≤ 0,10 dan nilai VIF ≥ 10 berarti terdapat gejala multikolinearitas.
Tabel 4.4
Hasil Uji Multikolinearitas
	Model
	Collinearity Statistics

	
	Tolerance
	VIF

	1
	
	(Constant)
	
	

	
	
	CR
	,970
	1,031

	
	
	OWN
	,970
	1,031


	a. Dependent Variable: KW 








c. Uji Autokolerasi
	Uji autokolerasi bertujuan untuk menguji dalam model regresi linier ada atau tidak kolerasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan penganggu pada periode t-1 atau periode sebelumnya. Uji autokorelasi pada penelitian ini menggunakan uji Durbin Watson. Berikut hasil uji autokorelasi:
Tabel 4.5
Hasil Uji Autokorelasi
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Durbin-Watson

	1
	,000a
	,000
	-,019
	,00534258
	1,983

	a. Predictors: (Constant), OWN, CR

	b. Dependent Variable: KW


	
Berdasarkan tabel 4.5 di atas nilai Durbin Watson sebesar 1.983, dengan jumlah N sampel sebanyak 107 dan jumlah sampel bebas sebanyak 2. Dilihat dari tabel durbin watson didapat nilai dl = 1,6470 dan du = 1,7231. Sehingga 4-dl = 2,353 dan 4-du = 2,2769. Ini berarti, bahwa nilai DW hitung berada pada daerah du: 1,7231 < dw  = 1,1983 < 4-du = 2,2769, yang berarti tidak ada autokorelasi.
d. Uji Heterokedastisitas
	Tujuan dari uji heteroskedastisitas adalah untuk mengetahui apakah dalam model regresi terdapat ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain.
Tabel. 4.6
Hasil Uji Heterokedastisitas
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	-,004
	,002
	
	-1,729
	,087

	
	CR
	,004
	,001
	,303
	3,193
	,002

	
	OWN
	-,001
	,001
	-,081
	-,850
	,397

	a. Dependent Variable: KW


	Sumber: data sekunder, 2020.
	Berdasarkan Uji Heterokedastisitas di atas dapat diketahui nilai signifikansi dari hasil regresi antara nilai abasolut residual dengan masing-masing variabel independen lebih dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa dalam model regresi tidak berpengaruh pada variabel Likuiditas (CR) dan berpengaruh pada variabel Struktur Kepemilikan (OWN).
[bookmark: _Toc48141621][bookmark: _Toc48142245]Uji Regresi Linier Berganda
Tabel. 4.7
Hasil Uji Regresi Linier Berganda
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	
	(Constant)
	-,004
	,002
	
	-1,729
	,087

	
	
	CR
	,004
	,001
	,303
	3,193
	,002

	
	
	OWN
	-,001
	,001
	-,081
	-,850
	,397

	a. Dependent Variable: KW



Berdasarkan tabel 4.7, maka persamaan regresi linier dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
KW = -0,004 + 0,004CR - 0,001OWN + εi
a. Nilai konstantanya 0,004 artinya jika nilai CR (X1), OWN (X2), nilainya sama dengan 0, maka nilai KW (Y) adalah -0,004
b. Nilai koefisien CR (X1) adalah 0,004, artinya jika terjadi kenaikan sebesar 1 satuan pada CR maka nilai KW (Y) akan naik sebesar 0,004.
c. Nilai koefisien OWN (X2) adalah -0,001, artinya jika terjadi kenaikan sebesar 1 satuan pada OWN maka nilai KW (Y) akan menurunt sebesar -0,001

[bookmark: _Toc48141622][bookmark: _Toc48142246]Uji Parsial (Uji t)
Tujuan dari uji statistik t adalah untuk mengetahui seberapa jauh satu variabel bebas secara individual dalam menerangkan variabel terikat. Dasar pengambilan keputusan uji t parsial diperoleh berdasarkan nilai signifikansi.
Tabel 4.8
Hasil Uji Parsial (Uji t)
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	
	(Constant)
	-,004
	,002
	
	-1,729
	,087

	
	
	CR
	,004
	,001
	,303
	3,193
	,002

	
	
	OWN
	-,001
	,001
	-,081
	-,850
	,397

	a. Dependent Variable: KW


Sumber: data sekunder, 2020.
Hasil uji parsial diatas akan dijelaskan sebagai berikut :
1) Terlihat pada tabel di atas untuk variabel Likuiditas mempunyai nilai sig. 0,002 < 0,05 yang berarti H1 diterima, yang  artinya variabel. Likuiditas berpengaruh terhadap Ketepatan Waktu.
2) Pada tabel Coefficients dapat dilihat variable Struktur Kepemilikan (CR) dengan nilai sig. 0,397 > 0,05 dengan demikian H2 ditolak artinya variable Struktur Kepemilikan pada penelitian ini tidak berpengaruh terhadap variabel Ketepatan Waktu.
[bookmark: _Toc48141623][bookmark: _Toc48142247]Uji Signifikansi Simultan (Uji F)
Uji F bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara simultan terhadap variabel dependen.
Tabel. 4.9
Hasil Uji Simultan (Uji F)
	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	,000
	2
	,000
	5,145
	,007b

	
	Residual
	,003
	104
	,000
	
	

	
	Total
	,003
	106
	
	
	

	a. Dependent Variable: Unstandardized Residual

	b. Predictors: (Constant), TRANSFORM_X2, TRANSFORM_X1



Dari tabel, terlihat bahwa nilai signifikansi F = 0,007 (lebih besar dari a = 0,005). Artinya variabel Likuiditas (CR) dan Struktur Kepemilikan (OWN) tidak berpengaruh terhadap Ketepatan Waktu (KW).

PEMBAHASAN
[bookmark: _Toc48141625][bookmark: _Toc48142249]Pengaruh likuiditas terhadap ketepatan waktu
Penelitian ini menggunakan hipotesis pertama yakni, pengaruh likuiditas terhadap ketepatan waktu. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa likuiditas secara uji parsial berpengaruh terhadap ketepatan waktu  pelaporan keuangan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2018. Dengan demikian H1 pengaruh likuiditas terhadap ketepatan waktu, di terima. Arah koefisien regresi likuiditas bernilai positif yang berarti bahwa semakin tinggi tingkat likuiditas secara signifikan berpengaruh terhadap semakin tingginya ttingkat ketepatan waktu pelaporan keuangan. Hasil penelitian ini sama dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Pratiwi dan Sanjaya (2017) yang menyatakan bahwa likuiditas memiliki pengaruh terhadap ketepatan waktu. Marathani (2013) dan Melia (2012) yang menyatakan bahwa likuiditas berpengaruh terhadap ketepatan waktu laporan keuangan. Sehingga hal ini menunjukkan bahwa likuiditas nenpu mempengaruhi ketepatan waktu laporan keuangan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2018.
[bookmark: _Toc48141626][bookmark: _Toc48142250]Pengaruh struktur kepemilikan terhadap ketepatan waktu.
Hipotesis kedua menunjukkan bahwa struktur kepemilikan berpengaruh terhadap ketepatan waktu. Berdasar hasil penelitian yang dilakukan bahwa struktur kepemilikan tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan pada perusahaan manufaktur di  Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2018. Dengan demikan H2 yang menyatakan bahwa Struktur Kepemilikan berpengaruh positif terhadap ketepatan waktu di tolak. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Kusrinanti dan Syafruddin (2012) yang menyatakan bahwa struktur kepemilikan tidak berpengaruh signifikan terhadap ketepatan waktu.
[bookmark: _Toc48141627][bookmark: _Toc48142251]Pengaruh likuiditas dan struktur kepemilikan terhadap ketepatan waktu.
Hipotesis ketiga menunjukkan bahwa likuiditas dan struktur kepemilikan berpengaruh terhadap ketepatan waktu. Berdasar hasil penelitian yang dilakukan bahwa likuiditas dan struktur kepemilikan tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan pada perusahaan manufaktur di  Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2018. Dengan demikian H3 yang menyatakan bahwa Likuiditas dan Stuktur Kepemilikan tidak berpengaruh. Hasil penelitian ini sama dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Simanjuntak (2016) menyatakan bahwa struktur kepemilikan tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan.
[bookmark: _Toc48141630][bookmark: _Toc48142254]
Kesimpulan
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi ketepatan waktu pelaporan keuangan yang terdaftar di BEI periode 2017-2018. Maka kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Likuiditas berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan
2. Struktur Kepemilikan tidak berpengaruh terharap ketepatan waktu pelaporan keuangan
3. [bookmark: _GoBack]Likuiditas dan Struktur Kepemilikan tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan
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